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Abstrak

Kesulitan dalam menguasai konsep Biologi sering kali dikaitkan dengan banyaknya materi yang harus
dipahami sehingga pada akhirnya dalam mempelajarinya lebih menekankan pada teknik menghafal.
Pelajar umumnya memiliki berbagai gaya belajar yang berbeda saat mempelajari konsep tertentu.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara gaya belajar dengan
pengetahuan awal mengenai konsep Biologi dasar. Gaya belajar diukur menggunakan angket VARK
sedangkan pengetahuan awal diukur dengan menggunakan soal Biologi dasar dengan tipe pilihan ganda.
Analisis data dilakukan dengan menggunakan Korelasi Spearman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
semua dimensi gaya belajar tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan pengetahuan awal Biologi (p
> 0,05). Terdapat hubungan signifikan antar dimensi gaya belajar Auditori dan Read/Write serta
hubungan sedang antara Auditori dan Kinestetik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran
sebaiknya tidak hanya didasarkan pada gaya belajar individu, tetapi juga mempertimbangkan faktor lain
seperti motivasi dan metode pengajaran.

Kata Kunci: Gaya Belajar; Pengetahuan Awal; Biologi; VARK
Abstract

Difficulty in mastering Biology concepts is often linked to the large amount of material that must be studied, which
ultimately leads to a focus on memorization. Additionally, students exhibit a variety of learning styles when studying
certain concepts. This study aims to determine whether there is a relationship between learning styles and students’
prior knowledge of basic Biology concepts. Learning styles were measured using the VARK questionnaire, and prior
knowledge was assessed through multiple-choice questions on basic Biology. Data analysis was performed using
Spearman's correlation. The results showed that none of the learning style dimensions had a significant relationship
with students' prior knowledge of Biology (p > 0.05). A significant relationship was found between the Auditory and
Read/ Write learning styles, as well as a moderate relationship between Auditory and Kinesthetic learning styles. The
findings suggest that teaching should not solely be based on individual learning styles but should also consider other
factors such as motivation and teaching methods to enhance student learning outcomes.

Keywords: Learning Styles; Prior Knowledge; Biology, VARK
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PENDAHULUAN

Setiap pelajar memiliki gaya belajar yang
berbeda-beda (Shah, Ahmed, Shenoy, & N,
2013). Gaya belajar mengacu pada bagaimana
seseorang  menyerap, memproses, dan
memahami informasi (Pashler, McDaniel,
Rohrer, & Bjork, 2008). Model gaya belajar
VARK mengklasifikasikan gaya Dbelajar
menjadi empat jenis yaitu : Visual, Auditori,
Read/Write, dan Kinestetik (Othman &
Amiruddin, 2010). Pelajar dengan gaya belajar
Visual lebih mudah memahami konsep melalui
gambar, diagram, atau video (Alabi, 2024),
sedangkan pelajar dengan gaya belajar
Auditori lebih baik dalam menangkap
informasi melalui diskusi atau mendengarkan
penjelasan (Locke, Ellis, & Wolf, 2024).
Sementara itu, pelajar dengan gaya belajar
Read/Write lebih mudah memahami dengan
membaca teks dan membuat catatan (Yotta,
2023), sedangkan pelajar dengan gaya belajar
Kinestetik cenderung memahami materi
dengan melakukan praktik langsung atau
berupa eksperimen (Hernandez, Vasan, Huff,
& Melovitz-Vasan, 2020). Keragaman gaya
belajar ini menyebabkan setiap pelajar
memiliki cara yang Dberbeda-beda dalam
menangkap dan memahami suatu konsep.

Pembelajaran sains yang membagi fokus
kajiannya pada beberapa konsentrasi memiliki
karakteristiknya tersendiri (Wong, Chu, &
Yap, 2020). Matematika memiliki pendekatan
yang lebih abstrak dan logis, berfokus pada
pengembangan kemampuan berpikir deduktif
dan analitis melalui pemecahan masalah yang

melibatkan angka, rumus, dan teori-teori
matematis (Weng, 2017). Pembelajaran
matematika tidak hanya terbatas pada

penerapan rumus-rumus, tetapi juga mencakup
pengembangan konsep-konsep dasar yang
membentuk kerangka teori dalam berbagai
cabang ilmu, seperti aljabar, kalkulus, dan
geometri (Aharoni, 2015). Fisika menekankan
pemahaman konsep kuantitatif, penerapan

rumus, serta pemecahan masalah berbasis
perhitungan (Imanova, 2022). Kimia, di sisi
lain, berfokus pada studi materi dan perubahan
yang terjadi pada tingkat molekuler dan
atom(Nelson, 2019). Dalam pembelajaran
kimia, siswa memahami konsep-konsep dasar
seperti ikatan kimia, reaksi kimia, serta
hukum-hukum yang mengatur perubahan
materi (Orna, 2015). Biologi lebih banyak
menuntut pemahaman konsep mengenai
struktur, fungsi, dan proses biologis yang
terjadi di dalam makhluk hidup, termasuk
interaksi antarorganisme dan ekosistem yang
membentuk dunia kehidupan (Earla, 2015).

Perbedaan karakteristik pada
pembelajaran sains ini menuntut pelajar untuk
dapat menerapkan strategi belajar yang sesuai
guna mencapai hasil akademik yang optimal
(Hartono, Indra Putri, Inderawati, & Ariska,
2022). Beberapa teori pendidikan menyatakan
bahwa siswa belajar lebih efektif jika metode
pengajaran disesuaikan dengan gaya belajar
mereka (Darma, Telaumbanua, & Harefa,
n.d.). Studi tertentu juga menunjukkan bahwa
siswa yang belajar dengan metode sesuai
dengan gaya belajarnya mengalami
peningkatan pemahaman dan retensi informasi
(K. Liu & Dr. Erna A. Lahoz, 2024).

Efektivitas gaya belajar bergantung pada
karakteristik mata pelajaran yang dipelajari
(Sarican, 2021). Mata pelajaran yang bersifat
konseptual dan berbasis visual, seperti biologi
dan Geografi, sering kali lebih mudah
dipahami oleh siswa dengan gaya belajar
Visual (Arsyad, Mujahiddin, & Syakhrani,
2024). Sebaliknya, mata pelajaran yang
membutuhkan pemahaman berbasis logika dan
pemecahan masalah, seperti Matematika dan
Fisika, mungkin lebih sesuai bagi siswa dengan
gaya belajar Read/Write atau Kinestetik,
karena siswa dapat memahami konsep melalui
latihan soal dan eksperimen (Urquhart, 2009;
Vale & Barbosa, 2023). Sementara itu, siswa
dengan gaya belajar Auditori cenderung lebih
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nyaman dalam mata pelajaran yang
mengutamakan diskusi, seperti [lmu Sosial dan

Bahasa.

Salah satu mata pelajaran yang memiliki
karakteristik unik dalam pembelajarannya
adalah Biologi. Mata pelajaran ini sering
dianggap sebagai ilmu yang menekankan pada
hafalan karena banyaknya istilah ilmiah,
struktur biologis, dan proses fisiologis yang
harus dipahami (Azizah & Alberida, 2021).
Meskipun demikian, Biologi juga merupakan
ilmu yang sangat bergantung pada
pemahaman mendalam mengenai hubungan
antara berbagai komponen kehidupan, dari
level molekuler hingga ekosistem. Oleh karena
itu, penguasaan konsep-konsep dalam Biologi
tidak hanya memerlukan hafalan, tetapi juga
kemampuan untuk menghubungkan informasi
dan menerapkannya dalam berbagai konteks
(Adebisi, Adeyemi, & Umbugadu, n.d.).
Dengan beragamnya gaya belajar yang dimiliki
siswa, muncul pertanyaan apakah ada gaya
belajar tertentu yang lebih efektif dalam
memahami konsep Biologi dibandingkan yang
lain.

Beberapa penelitian tentang hubungan
antara gaya belajar dengan kemampuan
akademik telah banyak dilakukan. Analisis
hubungan gaya belajar dengan prestasi
akademik mengidentifikasi bahwa gaya belajar
auditori dan kinestetik lebih efektif bagi siswa
kelas X MIPA dalam pembelajaran Biologi,
dengan persentase 37,55% (Nikmah, Meisaroh,
& Ratna, 2022) akan tetapi tidak ditemukan
hubungan signifikan antara gaya belajar
tertentu dengan hasil belajar IPA pada tingkat
SMP (Harijanto, Rungkat, & Rogahang, 2023),
dan tingkat SD (Prabanitha, Sudarma, &
Dibia, 2020).

Apakah siswa dengan gaya belajar Visual
lebih unggul karena materi Biologi sering
disajikan dalam bentuk diagram dan ilustrasi?
Ataukah siswa dengan gaya belajar Kinestetik

memiliki keunggulan karena pembelajaran
Biologi juga melibatkan banyak praktik
laboratorium? Untuk menjawab pertanyaan
ini, diperlukan analisis lebih lanjut mengenai
hubungan antara gaya belajar dan pemahaman
siswa terhadap konsep Biologi.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode korelasional.
Pendekatan ini digunakan untuk mengetahui
apakah terdapat hubungan antara gaya belajar
berdasarkan model VARK (Visual, Auditori,
Read/Write, Kinestetik) dengan pengetahuan
awal pada konsep Biologi dasar. Populasi
dalam yang digunakan adalah mahasiswa
semester 2 awal yang akan menempuh mata
kuliah Biologi dasar di program studi
pendidikan IPA  Universitas Trunojoyo
Madura sebanyak 70 orang. Instrumen utama
untuk melaukan pemerolehan data terdiri dari
angket gaya belajar VARK berupa serangkaian
pertanyaan untuk mengukur preferensi gaya
belajar berdasarkan model VARK yang
diadopsi dan dikembangkan dari website
(https:/ /vark-learn.com/kuesioner-vark/).
Setiap pertanyaan dan pernyataan dalam
kuisioner VARK terdiri dari 4 jawaban yang
dapat di jawab lebih dari satu jawaban.
Kemudian yang kedua adalah Tes
pengetahuan awal tentang konsep Biologi
Dasar yang diadopsi dan dimodifikasi dari
website
(https://media.pearsoncmg.com/bc/bc_camp
bell_biology_11/msa/content/practice-

test/app/) sebanyak 40 soal. Data yang
diperoleh dianalisis dengan menggunakan
teknik  statistik berupa Uji Normalitas

digunakan untuk mengetahui apakah data
hasil tes biologi dasar dan skor gaya belajar
berdistribusi normal atau tidak. Uji 1ini
dilakukan dengan menggunakan Kolmogorov-
Smirnov. Jika p > 0,05, data berdistribusi
normal; jika p < 0,05, data tidak berdistribusi
normal. Uji Korelasi Spearman digunakan
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sebagai uji statistik karena data tidak
berdistribusi normal. Koefisien korelasi (r)
digunakan untuk menentukan apakah terdapat
hubungan signifikan antara gaya belajar dan
nilai Biologi dasar. Pedoman Interpretasi
Koefisien Korelasi yang diadaptasi dari
(Sugiyono, 2013)

Tabel 1. Kriteria Koefisien Korelasi

No Koefisien Kriteria
korelasi (1)

1 0.00-0.19 Hubungan sangat

lemah

2 0.20-0.39 Hubungan lemah
3 0.40-0.59 Hubungan sedang
4 0.60-0.79 Hubungan kuat
5 0.80-1.00 Hubungan sangat
kuat
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil pengukuran angket VARK

menunjukkan variasi yang beragam. Gaya
belajar Read/Write memiliki jumlah tertinggi
dengan skor 685, diikuti oleh gaya belajar
Auditori dengan skor 557. Gaya belajar Visual
dan Kinestetik memiliki jumlah yang lebih
rendah, yaitu masing-masing 379 dan 418.
Dari distribusi ini, dapat diketahui bahwa
sebagian besar individu dalam data ini lebih
cenderung mengandalkan gaya belajar yang
melibatkan pembacaan dan penulisan, serta
mendengarkan penjelasan, sementara gaya
belajar berbasis visual dan kinestetik diketahui
kurang dominan. Rincian distribusi skor gaya
belajar dapat dilihat pada Gambar 1

600
500
400
300
200
100

0

Visual Auditori

Read / write Kinestetik

Gambar 1. Distribusi gaya belajar

Di banyak sistem pendidikan, kegiatan
mencatat materi adalah hal yang sangat
ditekankan (Castell6 & Monereo, 2005). Guru
sering memberikan penjelasan kemudian
diikuti dengan instruksi untuk membuat
catatan. Hal ini menciptakan kebiasaan bahwa
siswa lebih banyak berinteraksi dengan materi
dalam bentuk tulisan dan bacaan (Hiiseyin,
2019). Pencatatan menjadi salah satu cara
utama untuk merangkum informasi dan
memperkuat pemahaman siswa. Oleh karena
itu, siswa yang terbiasa dengan gaya belajar
Read/Write mungkin merasa lebih nyaman
dengan cara ini karena sudah menjadi
kebiasaan yang terinternalisasi dalam proses
belajar mereka.

Budaya dan norma sosial yang berlaku di
berbagai wilayah geografis memengaruhi gaya
belajar yang lebih umum di masyarakat (Qi,
2024). Di negara-negara yang memiliki sistem
pendidikan yang lebih konservatif atau
tradisional, seperti di beberapa negara Asia,
gaya belajar yang lebih berbasis Read/Write
atau Auditori cenderung lebih dominan (M.
Liu & Uesaka, 2022). Sistem pendidikan yang
menekankan pada hafalan dan ujian tulis dapat
mengarah pada pengembangan gaya belajar
yang lebih tertulis dan verbal.

Di beberapa daerah dengan akses
pendidikan yang terbatas, gaya belajar
mungkin lebih dipengaruhi oleh keterbatasan
sumber daya (Ilyamuremye & Ndagijimana,
2022). Daerah dengan infrastruktur pendidikan
yang kurang berkembang, siswa mungkin lebih
terbiasa  dengan gaya  belajar  yang
mengandalkan Read/Write, seperti
menggunakan buku teks yang lebih tersedia,

dibandingkan dengan gaya belajar yang
membutuhkan alat visual atau teknologi
canggih. Gaya belajar Read/Write

memungkinkan siswa untuk lebih aktif dalam
pengolahan informasi. Ketika siswa membaca,
mereka secara aktif menyaring informasi yang
relevan, mencatat poin-poin penting, dan
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merumuskan ulang pemahaman mereka.
Proses ini memperkuat daya ingat dan
membantu mereka dalam memahami serta
menghubungkan konsep-konsep yang telah
dipelajari.

Berdasarkan  data  deskriptif yang
diperoleh, nilai pengetahuan awal siswa pada
konsep biologi dasar menunjukkan rata-rata
sebesar 38.964, dengan rentang nilai yang
cukup bervariasi antara 17.5 untuk nilai
terendah hingga 62.5 untuk nilai tertinggi. Hal
ini menggambarkan adanya perbedaan yang
cukup signifikan dalam pengetahuan awal
siswa, yang mencerminkan tingkat
pemahaman yang beragam terhadap materi
biologi dasar. Sebagian besar siswa (50%)
memiliki nilai pengetahuan yang lebih rendah
dari nilai median 37.5, sementara sebagian
lainnya memperoleh nilai yang lebih tinggi.
Distribusi data ini sedikit condong ke arah
kanan dengan skewness sebesar 0.178, yang
mengindikasikan bahwa lebih banyak siswa
yang memiliki nilai pengetahuan awal di
bawah rata-rata dibandingkan yang lebih
tinggi. Nilai yang diperoleh merupakan nilai
pretest, yang berarti pemahaman awal mereka
mengenai konsep biologi dasar diperoleh pada
jenjang  sebelumnya, yaitu di sekolah
menengah atas

Sebelum melakukan uji korelasi antara
gaya belajar dan pengetahuan awal siswa pada
konsep biologi dasar, langkah pertama yang
penting adalah menguji normalitas data yang
diperoleh. Uji normalitas bertujuan untuk
memastikan bahwa data yang digunakan
dalam analisis korelasional memenuhi asumsi
distribusi normal, yang merupakan prasyarat
bagi penggunaan uji korelasi yang tepat.
Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Hasil
dari uji normalitas ini dapat dilihat pada tabel
berikut

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

Variabel Signifikansi Keterangan

Nilai .200 Berdistribusi normal

Visual .006 Berdistribusi normal

Auditori .200 Berdistribusi normal

Read .032 Tidak Berdistribusi
normal

Kinestetik .000 Tidak Berdistribusi
normal

Berdasarkan hasil uji, variabel Nilai dan
Auditori memiliki nilai signifikansi (p-value)
lebih besar dari 0,05, yaitu masing-masing
0,200, yang mengindikasikan bahwa kedua
variabel ini berdistribusi normal. Sebaliknya,
variabel Visual menunjukkan p-value 0,006,
yang berarti data pada variabel ini berdistribusi
normal. Hal yang sama berlaku untuk variabel
Read dengan p-value 0,032, serta Kinestetik
yang memiliki p-value 0,000, yang keduanya
menunjukkan bahwa data tidak mengikuti
distribusi normal

Karena  beberapa  variabel  tidak
berdistribusi normal maka uji statistik yang
digunakan selanjutnya adalah uji Spearman.
Uji Spearman merupakan uji non-parametrik
yang digunakan untuk mengukur hubungan
atau korelasi antara dua variabel yang tidak
mengikuti distribusi normal.

Terdapat dua wuji Spearman yang
dilakukan dalam penelitian. Pertama, uji ini
digunakan untuk mencari hubungan antara
nilai pengetahuan awal konsep Biologi dan
masing-masing variabel gaya belajar VARK.
Kedua, uji Spearman juga digunakan untuk
mencari hubungan antara sesama variabel gaya
belajar VARK. Hasil uji Spearman untuk
melihat hubungan antara variabel VARK
dengan pengetahuan awal konsep biologi
dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 3. Hubungan gaya belajar dengan nilai

Variabel r p-value Interpretasi
(Sig.)
Visual - Nilai 0.016 0.897  Tidak signifikan,
hubungan sangat
lemah
Auditori - 0.872  Tidak signifikan,
Nilai 0.020 hubungan sangat
lemah
Read/Write - 0.143 0.238  Tidak signifikan,
Nilai hubungan lemah
Kinestetik - 0.112 0.356  Tidak signifikan,
Nilai hubungan sangat
lemah

Hasil uji korelasi Spearman antara gaya
belajar (VARK) dan nilai  Biologi
menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan
yang signifikan diantara variabel-variabel
tersebut. Korelasi antara gaya belajar Visual
dan nilai Biologi menghasilkan nilai r sebesar
0,016 dengan  p-value 0,897, yang
mengindikasikan hubungan yang sangat lemah
dan tidak signifikan. Demikian pula, korelasi
antara Auditori dan nilai Biologi memiliki nilai
r sebesar -0,020 dengan p-value 0,872, yang
menunjukkan hubungan yang sangat lemah
dan tidak signifikan. Untuk gaya belajar
Read/Write, nilai r adalah 0,143 dengan p-
value 0,238, vyang juga menunjukkan
hubungan lemah yang tidak signifikan.
Terakhir, korelasi antara Kinestetik dan nilai
Biologi menghasilkan nilai r sebesar 0,112
dengan p-value 0,356, yang juga menunjukkan
hubungan yang sangat lemah dan tidak
signifikan. Secara keseluruhan, hasil ini
menunjukkan bahwa gaya belajar tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
nilai Biologi, dengan semua hubungan yang
ditemukan sangat lemah dan tidak signifikan
secara statistik. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa tidak terdapat hubungan signifikan
antara gaya belajar VARK (Visual, Auditori,
Read/Write, Kinestetik) dan nilai Biologi.

Gaya belajar tidak selalu menjadi faktor
utama dalam menentukan prestasi akademik
(Pashler et al., 2008; Sarican, 2021). Pelajar
biasanya menggunakan kombinasi berbagai

gaya belajar, sehingga sulit untuk mengukur
pengaruhnya secara langsung terhadap hasil
akademik (Dariyanti, Manafe, Sihotang, &
Folamauk, 2021) pembelajaran dan pengajaran
modern cenderung mendukung pandangan
bahwa gaya belajar tidak bersifat kaku,
melainkan lebih fleksibel dan kontekstual
sesuai dengan apa yang dipelajari (Riener &
Willingham, 2010). Kompleksitas gaya belajar
serta kurangnya bukti kuat yang mendukung
model gaya belajar yang sederhana
menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran
tidak dapat hanya bergantung pada satu gaya
belajar tertentu (Kusumawati, Supriadi, &
Tendri, 2024). Seorang pengajar harus
mempertimbangkan berbagai faktor dalam
proses pembelajaran, seperti strategi belajar,
metode pengajaran, dan keterlibatan aktif
siswa, guna mencapai hasil akademik yang

optimal (Ecclestone, Hall, Coffield, &
Moseley, 2004)
Retensi ingatan memainkan peran

penting dalam membentuk pengalaman dan
hasil belajar (Vogel & Schwabe, 2016).
penyesuaian strategi pendidikan dengan gaya
belajar individu seperti visual, auditori, atau
kinestetikdapat secara signifikan meningkatkan
retensi ingatan dan kinerja akademik secara
keseluruhan (Davis, 2007). Faktor seperti
perhatian, motivasi, dan pengulangan juga
memengaruhi bagaimana informasi disimpan
dan diingat kembali (Solaman, Jince, & Iype,
2024). Dengan memahami proses ilmiah di
balik retensi ingatan, seorang pengajar dapat
merancang metode pengajaran yang lebih
efektif yang sesuai dengan keberagaman siswa,
sehingga meningkatkan pemahaman dan
retensi pengetahuan jangka panjang (Mae,
Comighud, Pillado, Chona, & Futalan, 2021).

Selain  retensi  ingatan,  motivasi
merupakan faktor kunci dalam menentukan
keberhasilan proses belajar siswa (Espinar
Redondo & Ortega Martin, 2015; Radovan,
2011). baik

motivasi, intrinsik  maupun
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ekstrinsik, berperan sebagai pendorong dan
pengarah dalam belajar (Adamma,
Ekwutosim, & Unamba, 2018). Siswa dengan
motivasi tinggi cenderung lebih mudah
menghadapi tantangan dan meraih hasil
belajar yang baik (Bin Abdulrahman et al.,
2023). (Utami, Putri, Suriansyah, & Cinantya,

2024) Guru dapat membantu siswa
membangun motivasi intrinsik  dengan
mengembangkan motivasi ekstrinsik

(Lutfiwati, 2020).

Dalam menghadapi dinamika perubahan
zaman, siswa dituntut untuk memiliki
kemampuan adaptasi yang tinggi guna
menyesuaikan diri dengan berbagai tantangan
pembelajaran (Munna & Kalam, 2021).
kemampuan adaptasi yang baik
memungkinkan siswa untuk mengembangkan
strategi belajar yang efektif (Suryani, Achmad,
& Adianti, 2016), sehingga mereka dapat
mengatasi hambatan yang muncul dalam
lingkungan akademik (Martin, Chen, Moore,
& Westine, 2020). Keberhasilan akademik
siswa lebih ditentukan oleh kemampuan
mereka dalam beradaptasi dengan berbagai
metode pembelajaran, bukan hanya mengikuti
gaya belajar yang disukai (du Plooy,
Casteleijn, & Franzsen, 2024). Sehingga
penyesuaian terhadap jenis konsep yang akan
dipelajari dalam sains juga memerlukan
beberapa penyesuaian (Krauss, 2024)

Siswa sering kali tidak hanya terbatas
pada penggunaan satu gaya belajar saja,
melainkan memiliki kecenderungan untuk
menggunakan kombinasi dari beberapa gaya
belajar dalam proses memahami materi (Hu,
Peng, Chen, & Yu, 2021). Analisis korelasi
antar dimensi VARK menjadi relevan untuk
melihat pola preferensi yang mungkin
berkontribusi terhadap strategi belajar yang
lebih efektif. Setelah melakukan analsisi
statistik hubungan antara gaya belajar VARK
dengan pemahaman konsep pada biologi
dasar, selanjutnya dilakukan analisis hubungan

antara gaya belajar masing masing pada gaya
belajar VARK dengan menggunakan uji
korelasi Spearman yang dapat dilihat pada
tabel berikut

Tabel 4. Hubungan antar gaya belajar

Variabel r (Korelasi  p- Interpretasi
Spearman) value
(Sig)
Auditori - 0.515**  0.000 Hubungan
Read/Write kuat &
signifikan
Auditori - 0.378**  0.001 Hubungan
Kinestetik sedang &
signifikan
Read/Write - 0.203 0.092 Tidak
Kinestetik signifikan,
hubungan
lemah

Hubungan antar gaya belajar dalam
model VARK menunjukkan variasi dalam
tingkat kekuatan dan signifikansinya. Korelasi
antara gaya belajar Auditori dan Read/Write
menunjukkan hubungan yang kuat dan
signifikan dengan nilai r sebesar 0,515 dan p-
value 0,000, yang mengindikasikan bahwa
siswa dengan kecenderungan belajar auditori
juga cenderung menggunakan  strategi
Read/Write dalam memahami materi. Selain
itu, hubungan antara Auditori dan Kinestetik
memiliki korelasi sedang dengan nilai r sebesar
0,378 dan p-value 0,001, yang menunjukkan
bahwa meskipun hubungan ini signifikan,
tingkat asosiasinya lebih rendah dibandingkan
dengan Auditori dan Read/Write. Sementara
itu, korelasi antara Read/Write dan Kinestetik
menunjukkan hubungan yang lemah dan tidak
signifikan (r = 0,203, p-value = 0,092), yang
mengindikasikan bahwa preferensi belajar
Read/Write tidak secara langsung berkaitan

dengan  kecenderungan  belajar  secara
kinestetik.

Pembelajar auditori menunjukkan
pendekatan khas dalam memproses dan
mempertahankan informasi dengan

memanfaatkan baik input verbal maupun
materi tertulis untuk pemahaman yang lebih
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2017).
bahwa

komprehensif (Kayalar & Kayalar,
Penelitian lain menunjukkan

pembelajar auditori unggul dalam lingkungan
yang mengutamakan komunikasi verbal,
seperti perkuliahan atau diskusi, tetapi mereka
juga sering melengkapi pengalaman auditori
mereka dengan sumber daya tekstual (Locke et
al., 2024). Ketergantungan pada materi tertulis,
termasuk membuat catatan dan ringkasan,

berfungsi untuk memperkuat input siswa
dengan gaya Dbelajar auditori dengan
menyediakan  media  terstruktur  untuk

meninjau dan memperdalam pemahaman
mereka (Harahap, ., & ., 2021). Integrasi
strategi gaya belajar auditori dan Read/Write
memungkinkan pendekatan belajar multi-
dimensi yang meningkatkan retensi ingatan
serta mendukung keterlibatan kognitif yang
lebih mendalam.

Penggunaan gaya belajar ganda seperti
gaya belajar auditori dan tekstual (read/write)
menyoroti sifat adaptif pembelajar auditori
dalam  berbagai skenario pembelajaran
(Kusumawarti, Subiyantoro, & Rukayah,
2020). Input auditori memberikan cara yang
langsung dan dinamis untuk memahami
konsep, sumber daya tertulis berperan sebagai
alat tambahan untuk meninjau kembali dan
menyusun  informasi secara  sistematis.
Interaksi antara kedua kedua gaya belajar ini
memastikan bahwa pembelajar auditori tidak
terbatas pada satu mode pembelajaran saja,
tetapi justru memperoleh manfaat dari strategi
seimbang yang sesuai dengan preferensi
mereka dan memaksimalkan retensi informasi.
Temuan ini  menegaskan  pentingnya
merancang praktik pendidikan yang
mengintegrasikan elemen auditori dan tekstual
guna memenuhi kebutuhan kompleks para
pembelajar auditori.

SIMPULAN

Penelitian ini menemukan tidak ada
hubungan yang signifikan antara gaya belajar

VARK dan nilai Biologi, yang menunjukkan
bahwa gaya belajar mungkin bukan faktor
utama yang menentukan pemahaman awal
konsep Biologi. Namun, ditemukan korelasi
kuat antara gaya Dbelajar Auditori dan
Read/Write, yang menunjukkan bahwa siswa
dengan preferensi belajar Auditori sering kali
juga memilih metode Read/Write. Selain itu,
terdapat korelasi antara gaya belajar Auditori
dan Kinestetik, yang mengindikasikan bahwa
siswa yang belajar melalui pendengaran
cenderung lebih suka terlibat dalam aktivitas
fisik selama proses belajar. Temuan ini
menyoroti kompleksitas gaya belajar dan
menyarankan bahwa pendekatan pembelajaran
yang lebih terintegrasi, yang menggabungkan
beberapa gaya belajar, dapat bermanfaat dalam
meningkatkan hasil belajar siswa.
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